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LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teori
1. Konsep Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan

Hampir semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan
pendidikan. Sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan kehidupan
Manusia. Anak-anak menerima pendidikan dari orang tuanya dan apabila
anak-anak ini sudah dewasa dan berkeluarga mereka juga akan mendidik
anak-anaknya. Begitu juga di sekolah atau perguruan tinggi. Jadi pendidikan
adalah khas milik dan aat manusia® Tidak ada makhluk lain yang
membutuhkan pendidikan.

Dari segi bahasa pendidikan dapat diartikan sebagal perbuatan (hal,
cara) mendidik dan berarti pula pengetahuan tentang mendidik, atau
pemeliharaan (latihan-latihan) badan, batin, dan sebagainya.?

Adapun pengertian pendidikan dari segi istilah kita dapat merujuk
kepada berbagai sumber yang diberikan para ahli pendidikan. Dalam Undang-
undang tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Th. 2003)
dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

! Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Stimulus IImu Pendidikan Bercorak Indonesia),
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), him: 1

2 W.JS. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991),
him: 250
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spritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.’

Istilah pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani, yaitu
paedagogie. Paedagogie asal katanya adalah pais yang artinya “anak” dan
“again yang terjemahannya adalah “membimbing”. Dengan demikian maka
paedagogie berarti “bimbingan yang diberikan kepada anak.” Orang yang
memberikan bimbingan kepada anak disebut paedagogi.

Dalam perkembangan, istilah pendidikan atau paedagogie tersebut
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang
dewasa agar ia menjadi dewasa. Daam perkembangan selanjutnya,
pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok
orang untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang lain agar
menjadi dewasa atau mencapal tingkat hidup dan penghidupan yang lebih
tinggi dalam arti mental.

Istilah “pendidikan” dalam Islam disebut dengan Al-Ta’lim*. Al-
Ta’lim biasanya diterjemahkan dengan “pengajaran”. Bisa juga disebut
dengan Al-Ta’dib. Al-Ta’dib secara etimologi diterjemahkan dengan
penjamuan makan atau pendidikan sopan santun. Pendidikan secara teoretis
mengandung pengertian “memberi makan” (opvoeding) kepada jiwa anak
didik sehingga mendapatkan kepuasan rohaniah, juga sering diartikan dengan

“menumbuhkan” kemampuan dasar manusia.

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Th. 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), him: 2
* Burhan Bungin, Op. Cit., him: 5
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Apabila ingin diarahkan kepada pertumbuhan sesuai gjaran Islam
maka harus berproses melalui sistem kependidikan Islam, baik melalui
kelembagaan maupun melalui sistem kurikuler. Maka dengan demikian
pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh untuk
menumbuhkembangkan jasmani dan rohani anak didik menuju kedewasaan
ini.

Selanjutnya Bapak Pendidikan Nasional, Ki Hagar Dewantara
mengatakan bahwa pendidikan berarti daya upaya untuk memajukan
pertumbuhan budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelect) dan
tubuh anak yang antara satu dan lainnya saling berhubungan agar dapat
memajukan kesempurnaan hidup, yakni kehidupan dan penghidupan anak-
anak yang kita didik selaras dengan dunianya.

Dari definis tersebut dapat diketahui bahwa pendidikan adalah
merupakan usaha atau proses yang ditujukan untuk membina kualitas sumber
daya manusia seutuhnya agar ia dapat melakukan perannya dalam kehidupan
secara fungsional dan optimal. Dengan demikian, pendidikan pada intinya
menolong manusia agar dapat menunjukkan eksistensinya secara fungsional
ditengah-tengah kehidupan manusia. Pendidikan yang demikian akan dapat
dirasakan manfaatnya bagi manusia.

b. Tujuan Pendidikan

Tujuan yaitu sasaran yang akan dicapa oleh suatu kegiatan. Tujuan

dalam bahasa Inggris dinyatakan dengan istilah aim, goal, objektive dan

purpose. Sedangkan dalam bahasa Arab sama dengan lafazh ghayah, ahdaf
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dan magashid. Abdurrahman Shalih Abdullah mengatakan bahwa istilah aim,
goal, ghayat dan tujuan memiliki makna yang sama, yaitu hasil pendidikan
secara umum yang menunjukkan pada futuritas jarak tertentu. Istilah
objective, ahdaf dan sasaran mengandung pengertian khusus, spesifik dan
operasional karena dinyatakan dalam bentuk nyata. Istilah purpose
mengandung pengertian yang sama dengan istilah magashid yaitu
menunjukkan hasil pendidikan yang lebih operasonal dan lebih nyata. Dengan
pengertian tersebut dapat dissmpulkan bahwa makna tujuan pendidikan
adalah hasil-hasil yang ingin dicapai melalui proses pendidikan. Tujuan yang
dimaksud dapat diklasifikasikan menjadi tujuan jangka pendek, jangka
menengah dan jangka panjang.®

Tujuan pendidikan di Indonesia bisa dibaca pada Garis Besar Haluan
Negara (GBHN), Peraturan Pemerintah dan Undang-Undang Pendidikan.®
Daan GBHN dijelaskan bahwa kebijaksanaan pembangunan sektor
pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang
dikelompokkan menjadi empat, yaitu:
1. Hubungan dengan Tuhan, ialah beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang

maha esa
2. Pembentukan pribadi, mencakup berbudi pekerti [uhur, berkepribadian,
mandiri, maju, tangguh, cerdas dan kreatif.

3. Bidang usaha, mencakup terampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional,

bertanggung jawab dan produktif.

> Hamdani, Dasar-Dasar Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him: 63
® Made Pidarta, Op. Cit, him: 11
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4. Kesehatan yang mencakup kesehatan jasmani dan rohani.’

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 27 tahun
1990 tentang pendidikan pra sekolah. Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan
pra sekolah bertuyjuan untuk membantu meletakkan dasar kearah
perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang
diperlukan oleh peserta didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya
dan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.

Kemudian Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 28 tahun
1990 tentang pendidikan dasar. Pasal 3 pada peraturan ini adalah pendidikan
dasar bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan dasar peserta didik
untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat,
warga negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan peserta didik
untuk mengikuti pendidikan menengah.

Peraturan Pemerintah yang ketiga adalah Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia nomor 29 tahun 1990 tentang pendidikan menengah.
Tujuan pendidikan menengah disebutkan pada pasal 2-3 yaitu meningkatkan
pengetahuan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi,
mengembangkan diri sgjalan dengan pengembangan ilmu, teknologi dan
kesenian, meningkatkan kemampuan sebagai anggota masyarakat dalam
melakukan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosia, budaya dan
alam sekitarnya. Kemudian Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor

30 tahun 1990 tentang pendidikan tinggi. Pada pasal 2 dijelaskan bahwa

7 Ibid
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tujuan pendidikan adalah menyiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan atau profesiona yang
dapat menerapkan, mengembangkan atau menciptakan ilmu, teknologi dan
seni. Menyebar-luaskan ilmu, teknologi atau seni yang digunakan untuk
meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan
nasional 2

Selanjutnya tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 2 tahun 1989 tentang pendidikan nasional.® Pada
pasal 4 yang membahas tentang pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang maha esa, berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan
rohani, berkepribadian yang mantap, mandiri dan bertanggung jawab
terhadap masyarakat dan Bangsa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semua tujuan pendidikan
di Indonesia, mulai dari tujuan pada GBHN, tujuan pendidikan pra sekolah,
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi sampai
dengan Undang-undang pendidikan mempunyai arah yang sama, Yyaitu
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Ciri-ciri  perkembangan
seutuhnya ialah semua aspek keiiwaan dan juga jasmani dikembangkan
secara berimbang, harmonis dan terintegrasi. Berimbang artinya semua

potensi dilayani sesuai dengan proporsi besarnya potensi masing-masing.

8 Ibid, him. 12-15
% Ibid, him. 16
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Sementara itu harmonis berarti pelayanan terhadap potensi-potensi itu tidak
pilih kasih, afeksi, kognisi dan psikomotor. Juga jasmani diberikan layanan
yang sama. Sedangkan terintegrasi berarti dalam mengembangkan potensi-
potensi itu dikaitkan antara satu dengan yang lain secarawajar.

Tujuan pendidikan adalah memuliakan manusia atau memanusiakan
manusia. Sebab bagi orang yang berpendidikan, ilmu pengetahuan yang
dimilikinya dapat menjadi bekal untuk meningkatkan harkat dan martabatnya.
Harkat dan martabat tersebut dibangun oleh keimanan dan keluhuran budi
pekertinya. Dari pandangan tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan
dikembangkan demi peningkatan nilai-nilai keimanan dan moralitas bangsa
yang didukung sepenuhnya oleh pendidikan yang tinggi dan ilmu
pengetahuan yang memberikan manfaat pada masa yang akan datang.

Tujuan pendidikan bertitik tolak dari usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’’

2. Nilai-Nilai Pendidikan

a. Pengertian Nilai Pendidikan

Nila adalah sesuatu yang bersifat abstrak, dan ideal. Nilai bukan
benda konkrit dan bukan fakta, tidak hanya persoaan benar dan salah yang

menuntut pembuktian empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki dan

' Hamdani, Op. Cit., him: 68-69
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tidak dikehendaki. Artinya nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu
(sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi
arti (manusia yang menyakini).** Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat

dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku.

Dalan Kamus Besar Bahasa Indonesia, nila berarti harga, angka
kepandaian, banyak sedikitnya isi atau sesuatu yang menyempurnakan
manusia sesual dengan hakekatnya. Nilai dapat juga dikatakan sebagai suatu
pola normative. Kemudian nilai bisa juga berarti sifat-sifat atau hal-hal yang

penting atau berguna bagi kemanusiaan.*?

Sedangkan menurut Soedijarto nilai merupakan azas, aturan, persepsi
atau cita-cita dan pandangan hidup yang digerakkan dan dipegang oleh
seseorang, sekelompok orang atau masyarakat sebagal acuan dalam
menentukan pilihan dalam bertindak, bersikap dan berjuang baik sebagai

bangsa maupun sebagai warga Negara.*®

Pada dasarnya nilai memiliki pengertian yang sangat luas, sehingga
selau uraiannya dideskripsikan dalam beragam makna. Nilai dapat diartikan
dalam makna benar dan salah, baik dan buruk, manfaat atau berguna, indah

dan jelek, mahal dan murah, tinggi dan rendah dan lain sebagainya. Namun

! Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him: 61
2 pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him: 615

B Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional yang relevan dan Bermutu, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1987), him: 127
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secara umum dapat dikatakan, bahwa nilai selau dihubungkan pada

penunjukan kualitas sesuatu benda ataupun perilaku dalam berbagai reditas.*

Oleh karena itu menurut analisa penulis nilai adalah sesuatu yang
ditujukan dengan perkataan “ya”, atau sesuatu yang kita iyakan atau Kita

aminkan yang selalu mempunyai konotasi positif.

Kehidupan manusia tidak terlepas dari nila yang selanjutnya
diinstituskan melalui upaya pendidikan. Menurut Muhaimin dan Abdul
Majid bahwa hakikat pendidikan adalah proses transformasi dan internalisasi
nilai yang mencakup proses pembiasaan terhadap nilai, proses rekonstruksi
nilai serta proses penyesuaian terhadap nilai.”> Selanjutnyafungsi pendidikan
adalah membangun manusia yang beriman, cerdas, kompetitif dan
bermartabat.’® Nilai-nilai pendidikan harus ditanamkan sejak anak-anak

masih kecil agar mengetahui nilai-nilai sosial dalam kehidupan.

Hubungan antara nilai dengan pendidikan adalah sangat erat, nilai
dilibatkan dalam setiap tindakan pendidikan baik dalam memilih maupun
daam memutuskan setigp hal untuk kebutuhan belgar. Dalam dunia
pendidikan, melalui persepsi nilai pendidik dapat mengevaluasi peserta didik.
Demikian pula peserta didik dapat mengukur kadar nilai yang disgjikan

pendidik dalam proses pembelgjaran. Orang tua juga dapat merujuk sgumlah

1 Muhmidayeli, IImu dan Nilai dalam Realitas Empiris, (Pekanbaru: Suska Press, 2012),
him: 11

> Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya,
1993), him: 127

' Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan (Landasan, Teori dan 234 Metafora
Pendidikan), (Bandung: Alfabeta, 2010), him: 45
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nilai ketika mereka mempertimbangkan kelayakan pendidikan yang dialami

anaknya.

Jadi nilai-nilai pendidikan adalah nilai-nilai yang harus ditanamkan
dan dikembangkan pada diri seseorang. Mardiatmaja mengemukakan nilai-
nilai pendidikan sebagai bantuan terhadap peserta didik agar menyadari dan
mengalami  nilai-nilai  serta menempatkannya secara integral dalam
keseluruhan hidupnya.'” Pandangan tentang nilai pendidikan pada umumnya
dikatakan sebagal pranata yang dapat dijalankan pada tiga fungsi sekaligus

yaitu:

1. Menyiapkan generass muda untuk memegang peranan-peranan tertentu
dalam masyarakat dimasa depan.

2. Mentransfer atau memindahkan pengetahuan, sesuai dengan peranan yang
diharapkan.

3. Mentransfer nilai-nilai dalam rangka memelihara keutuhan dan kesatuan
masyarakat sebagal prasyarat bagi kelangsungan hidup (survive)
masyarakat dan peradaban.®

Dengan demikian nilai-nilai pendidikan tidak hanya merupakan
program khusus yang digarkan melalui sgjumlah mata pelgaran, tetapi
mencakup keseluruhan proses pendidikan. Dalam hal ini, yang menanamkan

nilai kepada peserta didik bukan sgja guru dan bukan saja pada waktu proses

v Mardiatmadja, Tantangan Dunia pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), him: 10
® Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al-
Ma’arif, 1980), him: 92
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pembelgaran berlangsung melainkan kapan dan dimanapun, nilai harus

menjadi bagian integral dalam kehidupan.

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan
mencakup keseluruhan aspek pengajaran atau bimbingan kepada peserta didik
agar memiliki moda nila yang menjadi prinsip dan petunjuk dalam

kehidupannya.

Menurut peneliti tanpa pendidikan, nilai sangat sulit untuk ditemukan
atau didapatkan. Oleh karena itu, fungs pendidikan adalah untuk
menanamkan nilai-nilai yang baik. Karena pengetahuan tanpa memahami
nilai cenderung melahirkan konflik baik antar kelompok agama, budaya,

wilayah maupun antar institusi.

b. Macam-macam Nilai Pendidikan

Daam pendidikan terdapat bermacam-macam nilai yang mendukung
pelaksanaan pendidikan bahkan menjadi suatu sistem. Nilai tersebut menjadi
dasar pengembangan jiwa sehingga bisa memberi output bagi pendidikan
yang sesuai dengan harapan masyarakat luas. Adapun nilai-nilai pendidikan

antaralain adaah:

1. Nilai Keimanan
Iman adalah kepercayaan yang terhujam di dalam hati dengan penuh

keyakinan, tidak ada perasaan ragu-ragu serta mempengaruhi orientasi
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kehidupan, sikap dan aktivitas keseharian.’® Iman itu membentuk karakter
seseorang, sehingga mempunyai jati diri yang teguh dalam bersikap ataupun
berbuat. Al-Ghazali mengatakan iman adalah mengucapkan dengan lidah,
mengakui benarnya dengan hati dan mengamakannya dengan anggota
badan.”® Sebab iman yang tertanam dalam hati seperti seorang raja, apabila
rganya baik, maka rakyatnya pun ikut baik. Artinya jika iman seseorang
tertanam dengan baik, maka seluruh anggota badan akan mengikutinya.
Pendidikan keimanan termasuk aspek pendidikan yang harus mendapat
perhatian yang pertama dan utama dari orang tua. Pembentukan iman harus
diberikan kepada anak sgak dini, sgaan dengan pertumbuhan
kepribadiannya. Nilai-nilai keimanan harus mulai diperkenalkan dengan cara:

1. Memperkenalkan nama Allah SWT dan Rasulnya

2. Memberikan gambaran tentang siagpa pencipta aam raya ini melalui

kisah-kisah teladan

3. Memperkenalkan ke Maha Agungan Allah SWT.%

Seseorang yang beriman akan nampak pada ucapan, keyakinan serta
teraplikas dalam perbuatan sehari-hari. Jadi iman bukan hanya sebatas
mengucapkan dalam lisan sgja, tetapi harus kelihatan dalam wujud nyata.
Pembahasan mengenai nilai keimanan umumnya berkisar pada rukun iman

yaitu:

27

Y yusuf Qardawi, Merasakan Kehadiran Tuhan, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), him:

20 Zainudin, et. al, Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bina Aksara, 1991),

him: 97

2w Nippon Abdul Halim, Anak Shaleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,

2001), cet. Il, him: 176
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a. Iman kepada Allah
Keyakinan kepada Allah adalah keyakinan yang paling utama dari
yang lainnya, karena apabila keyakinan ini salah maka akan menghapuskan
nilai-nilai perbuatan baik manusia. Akidah tauhidiyah dibedakan menjadi tiga
yaitu:?
1. Tauhid al-dzat
Tauhid al-dzat adalah keyakinan dan pengakuan akan Allah yang
maha esa, yang tunggal, tidak terbilang dan tidak tersusun.
2. Tauhid al-shifat
Tauhid a-shifat adalah bahwa Allah unik dan tidak ada sesuatupun
yang menyerupaiNya.
3. Tauhid al-af’al
Tauhid al-af’al adalah Allah itu pencipta segala sesuatu, tidak ada
penciptaselain Allah SWT.
b. Iman kepada Malaikat
Iman kepada Malaikat, termasuk juga bagian dari iman kepada yang
ghaib. Ghaib bukan berarti tidak ada, melainkan tidak dapat dilihat oleh indra
mata manusia. Oleh sebab itu, beriman kepada Maaikat yakni mempercayai
bahwa Malaikat ada dan mempunyai tugas-tugas yang telah ditentukan Allah
SWT. Dengan demikian orang-orang mukmin akan berhati-hati dalam
berbuat, baik disaat sendirian maupun ditengah keramaian sehingga akan

menjadi orang yang jujur dan selalu berbuat baik.

2 Suryan A. Jamrah, Studi llmu Kalam, (Pekanbaru: PPs UIN Suska Riau dan LSFK2P,
2007), him: 42-43
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c. Iman kepada Rasul

Jumlah para Nabi dan Rasul sangat banyak, akan tetapi tidak diketahui
berapa jumlah keseluruhannya. Dari jumlah Nabi dan Rasul yang sangat
banyak itu, orang mukmin diwajibkan mengenal dan mengimani 25 Nabi dan
Rasul seperti yang terteradi dalam Al-Qur’an.
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Artinya: “Dan Itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk
menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki
beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi
Maha mengetahui. (83)

Dan Kami telah menganugerahkan Ishak dan Yaqub kepadanya.
kepada keduanya masing-masing telah Kami beri petunjuk; dan
kepada Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri petunjuk, dan
kepada sebahagian dari  keturunannya (Nuh) Yaitu Daud,
Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah Kami
memberi Balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (84)
Dan Zakaria, Yahya, Isa dan llyas. semuanya Termasuk orang-
orang yang shaleh. (85)
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Dan Ismail, Alyasa’, Yunus dan Luth. masing-masing Kami
Iebihkan derajatnya di atas umat (di masanya).” (86)

d. Iman kepada kitab-kitab Allah

Setiap muslim wajib beriman bahwa Allah telah menurunkan
beberapa kitab-kitabNya, bailk yang diturunkan kepada nabi Muhammad
maupun kepada nabi sebelumnya. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-

Qur’an surat Al-Bagarah ayat 4

Forti 00 HEEs0wRO  $HKOGAL
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Artinya: “Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al-Quran) yang telah

diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.”

Penjelasan mengenai kitab-kitab yang diturunkan Allah dijelaskan
dalam Al-Qur’an yaitu Zabur diturunkan kepada nabi Daud, Taurat kepada
nabi Musa, Injil kepada nabi Isa dan Al-Qur’an kepada nabi Muhammad
SAW. Menurut Suryan A. Jamrah jumlah empat buah kitab yang disebut di
dalam Al-Qur’an seyogyanya pula tidak dipahami sebagai batasan jumlah
pasti. Jumlah kitab Allah itu sesungguhnya banyak.?® Oleh karena itu kepada
semua kitab suci yang diturunkan kepada para RasulNya, baik yang disebut

maupun yang tidak disebut di dalam Al-Qur’an.

2 Ibid, him: 72
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e. Iman kepada hari kiamat

Beriman kepada hari akhir merupakan konsekuens logis dari
keimanan kepada kitab suci Al-Qur’an. Di dalam Al-Qur’an banyak dijumpai
ayat-ayat yang menjelaskan bahwa disamping kehidupan di duniaini ada pula

kehidupan di akhirat. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Bagarah

ayat 177
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Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya



32

apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka ltulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-
orang yang bertakwa.”

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa beriman kepada
hari akhir sesudah beriman kepada Allah menunjukkan bahwa beriman
kepada adanya kehidupan di akhirat merupakan hal yang amat penting. Hal
tersebut berisi pesan bahwa seseorang yang beriman kepada Allah dalam arti
yang sesungguhnya atau berpura-pura beriman, hanya bisa dilihat hasiinya di
akhirat nanti. Demikian pula seseorang yang melakukan amal ibadah dalam
konteks iman kepada Allah akan dapat dilihat hasilnya di akhirat nanti.
Kelmanan terhadap hari akhirat memiliki empat implikasi kependidikan yaitu
sebagai berikut:?*

1. Implikasi materi atau muatan pendidikan, yang mana keimanan terhadap
hari akhirat merupakan bagian terpenting dari materi pelgaran yang harus
diberikan.

2. Implikas materi atau muatan pendidikan akhlak sebagai hasil dari materi
pendidikan keimanan. Dengan keimanan yang kokoh seseorang akan
memanfaatkan kehidupan di duniaini untuk melakukan amal ibadah yang
sebanyak-banyaknya.

3. Implikas evaluasi pendidikan yang berfungsi untuk melihat hasil

pendidikan secara obyektif.

** Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Tafsir Al-Ayat Al-Tarbawiy), (Jakarta:
Rajawali Press, 2010), him: 127-128
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4. Implikasi administratif, yaitu hasil dari proses pendidikan sekecil apapun
harus dihitung, dinilai dan dipadukan secara komprehensif dan
dikorelasikan antara satu bagian dengan bagian yang lain.

Oleh karena itu menurut penulis, iman terhadap hari akhir seharusnya
memiliki dampak yang positif tidak hanya di akhirat nanti, tetapi juga di
dunia, mengingat garan dasar Islam yaitu agar manusia berusaha meraih
kebahagiaan hidup di duniadan di akhirat.

f. Iman kepada gada dan gadar

Qada artinya ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah
SWT tentang segala sesuatu yang menyangkut makhluk-Nya, seperti bulan
mengitari matahari, api membakar, nasib baik dan buruk, manfaat dan
malapetaka, sukses dan gagal, sehat dan sakit, dan sebagainya. Sedangkan

Qadar adalah perwujudan dari ketentuan-ketentuan Allah SWT.%

Beriman kepada takdir bagi setiap orang mukmin bukan dimaksudkan
untuk menjadikan manusia lemah, pasif, statis atau manusia yang menyerah
tanpa usaha. Bahkan dengan beriman kepada takdir mengharuskan manusia
untuk bangkit dan berusaha keras demi mencapai takdir yang sesuai dengan
kehendak atau yang diinginkan. Manfaat langsung yang dirasakan oleh setiap
orang yang beriman kepada takdir diantaranya ialah mendorong lahirnya niat
dan keberanian, menimbulkan ketenangan jiwa dan pikiran dan tidak putus

asa dalam menghadapi segala persoalan hidup.

> Muhammad Ahmad, Tauhid Umat Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), him: 137
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Dengan demikian menurut pendapat peneliti sebagai umat 1slam yang
beriman kita diwajibkan mempercayai dan mengimani gada dan gadar. Segala
yang berlaku adalah dari Allah SWT. Kita hanya mampu berusaha dan berdoa
akan tetapi Allah SWT yang menentukan.

2. Nilai Kgujuran

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia jujur artinya tidak curang.?
Dengan demikian jujur merupakan suatu ucapan atau perkataan yang
dilakukan dengan benar. Oleh karenaitu dari penjelasan di atas dapat diambil

kesimpulan bahwa jujur dapat diartikan sebagai:

1. Kesesuaian antara ucapan dan perbuatan

2. Kesesuaian antarainformasi dan kenyataan

3. Ketegasan dan kemantapan hati

4. Sesuatu yang baik yang tidak dicampuri dengan kedustaan.

Jadi yang disebut dengan jujur adalah sebuah sikap yang selalu
berupaya menyesuaikan atau mencocokkan antara informasi dengan
fenomena atau realitas.

3. Nilai Tanggung Jawab
Tanggung jawab merupakan salah satu sifat yang harus dimiliki oleh

setigp orang. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tanggung jawab

2 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2012), him: 211
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merupakan keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Misalnya kalau
ada suatu hal boleh dituntut, dipersalahkan atau diperkarakan.?’

Oleh karena itu nilai tanggung jawab adalah kesadaran manusia atas
tingkah lakunya, berbuat sebagai wujud kesadaran akan kewajibannya. Jadi
kegujuran merupakan prasyarat utama pertumbuhan dan perkembangan
masyarakat yang berlandaskan prinsip saling percaya, kasih sayang, dan
tolong menolong.

4. Nilai Sosial

Nilai sosia merupakan sesuatu yang baik, diinginkan, dicita-citakan
dan dianggap penting atau berarti oleh masyarakat. Nilai sosial memberikan
gambaran tentang tindakan apa yang perlu dan penting untuk dilakukan oleh
anggota masyarakat dan tindakan apa yang tidak perlu dan tidak penting
untuk dilakukan. Contohnya, orang-orang yang menganggap penting
kesegaran jasmani akan berolahraga secara teratur dan menjaga menu makan
dan minum secara ketat dan akan menghindari makanan yang berlemak dan
minuman yang mengandung alkohol. Dengan demikian nilai mengarahkan
perilaku dan pertimbangan seseorang. Jadi nilai sosia adalah nilai yang
dianut oleh suatu masyarakat, mengenal apa yang dianggap baik dan apa yang
danggap buruk oleh masyarakat.

Proses sosial merupakan cara-cara berhubungan yang dapat dilihat

apabila orang atau kelompok manusia saling bertemu dan menentukan sistem

7 W. ). S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2006), Edisi ke Tiga, him: 1205
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serta bentuk-bentuk hubungan.®® Sehingga akhirnya nilai sosia dapat
tercapai. Yang mana nilai sosia merupakan landasan bagi masyarakat untuk
merumuskan apa yang benar dan penting, memiliki ciri-ciri tersendiri dan
berperan penting untuk mendorong dan mengarahkan individu agar berbuat
sesuai horma yang berlaku. Adapun tingkat struktur sosial ada empat, yaitu:*
a. Masyarakat sebagaimana halnya organisme hidup
b. Masyarakat sebagai sistem sosial
c. Masyarakat sebagai tertib sosial
d. Masyarakat sebagai sub-stratum yang melahirkan konflik

Cara lain untuk membahas tingkah laku manusia ialah dengan
mempergunakan approach sosial, approach kelompok, societal approach dan
group approach. Titik pangkal daripada approach sosia ini adalah masyarakat
dengan berbagai lembaganya, kelompok-kelompok dengan berbagai
aktivitasnya. Secara kongkrit approach sosial membahas aspek-aspek atau
komponen daripada kebudayaan manusia, misalnya keluarga, tradisi-tradisi,
adat istiadatnya, moralitasnya, norma-norma sosial dan lain sebagainya®
Ciri-ciri nilai sosial antaralain yaitu:
1. Dipelgari melalui sosialisasi
2. Disebarkan dari individu yang satu ke individu yang lain
3. Merupakan hasil interaksi antar warga masyarakat

4. Mempengaruhi perkembangan diri seseorang

8 Ary H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Suatu Analisis Sosiologi tentang Berbagai
Problem Pendidikan), (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him: 30-31

> M. Munandar Soelaeman, llmu Sosial Dasar (Teori dan Konsep llmu Sosial), (Bandung:
PT. Refika Aditama, 2006), him: 57-65

%% Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him: 38
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5. Pengaruh dari nilai tersebut berbeda pada setiap anggota masyarakat

6. Berbeda antara kebudayaan satu dengan kebudayaan yang lain

7. Merupakan bagian dari usaha manusia dalam memenuhi kebutuhannya

8. Cenderung berkaitan antara yang satu dengan yang lain dan membentuk
kesatuan nilai.

Oleh karena itu menurut peneliti nilai sosial merupakan penghargaan
yang diberikan masyarakat kepada sesuatu yang dianggap benar dan penting
yang berguna secara nyata dalam menjaga kelangsungan hidup masyarakat.

c. Tahapan-tahapan Nilai Pendidikan

Proses pembentukan nilai seharusnya melalui proses dan tahapan.
Menurut Mawardi Lubis proses pembentukan nilai dapat dikelompokkan
pada lima tahap yaitu:**

1. Tahap menyimak (receiving)

Padatahap ini nilai belum terbentuk melainkan baru menerima adanya
nilai-nilai yang berada di luar dirinya dan mencari nilai-nilai itu untuk dipilih
mana yang paling menarik bagi dirinya.

2. Tahap menanggapi (Responding)

Pada tahap responding, dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu
mengikuti, sedia menanggapi dan puas menanggapi. Pada tahap ini seseorang
sudah mulai aktif menanggapi nilai-nilai yang berkembang di luar dan
meresponnya.

3. Tahap memberi nilai (valuing)

21

*! Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him: 20-
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Jika pada tahap pertama dan kedua banyak bersifat aktivitas fisik
biologis dalam menerima dan menanggapi nilai. Maka pada tahap ini
seseorang sudah mampu mengungkap stimulus itu atas dasar nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya dan mulai menyusun persepsi tentang objek.

4. Tahap mengorganisasikan nilai (organization)

Seseorang mulai mengatur sistem nilai yang ia terima dari luar untuk
diorganisasikan (ditata) dalam dirinya sehingga sistem nila itu menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dalam dirinya.

5. Tahap karakterisas nilai (characterization)

Pada tahap ini ditandai dengan ketidakpuasan seseorang untuk
mengorganisasikan sistem nilai yang diyakininya dalam hidupnya secara
mapan, gek dan konsisten sehingga tidak dapat dipisahkan lagi dengan
pribadinya.*

Kesimpulannya adalah nilai-nilai pendidikan merupakan nilai-nilai
yang harus ditanamkan dan dikembangkan pada diri seseorang. Menurut
Mardiatmaja nilai-nilai pendidikan sebagai bantuan terhadap peserta didik
agar menyadari dan mengalami nilai-nilai serta menempatkannya secara
integral dalam keseluruhan hidupnya.®®

Oleh sebab itu, menurut peneliti nilai-nilai pendidikan tidak hanya
merupakan program khusus yang digjarkan melalui sejumlah mata pelgjaran,
tetapi mencakup seluruh proses pendidikan. Dalam hal ini, yang menanamkan

nilai bukan sgja guru pendidikan dan bukan sgja pada saat mengajarkannya

32 .
Ibid
3 Mardiatmaja, Tantangan Dunia Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), him: 10
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tetapi kapan dan dimanapun nilai harus menjadi bagian integral dalam
kehidupan.
3. Nilai-Nilai Pendidikan Agama lslam

a. Pengertian Pendidikan Agama |slam

Pendidikan agama Islam (PAI) dapat diartikan sebagai program yang
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, serta
menghayati hingga mengimani garan agama Islam serta diikuti tuntunan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama sehingga terwujud kesatuan dan persatuan

bangsa.**

Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah suatu
usaha sadar untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami gjaran Islam secara menyeluruh (kaffah). Lalu menghayati tujuan
yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup.*® Dasar ideal pendidikan agama Islam adalah identik
dengan garan Islam itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama,
yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam merupakan
suatu usaha sadar yang dilakukan oleh seorang guru atau pendidik untuk

mengarahkan dan mengembangkan diri siswa agar memahami, meyakini,

* Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him: 6

* Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
Alfabeta, 2012), him: 201
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menghayati dan mengamalkan garan Isslam dalam kehidupan sehari-hari

sehinggatercapai kebahagiaan di duniadan di akhirat

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
pengahayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara.*®

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir tujuan pendidikan agama Islam
terbagi menjadi:

1. Tujuan yang berkaitan dengan individu

Tujuan yang berkaitan dengan individu mencakup perubahan yang
berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani dan rohani dan kemampuan-

kemampuan yang harus dimiliki baik di duniadan di akhirat.
2. Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat

Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat mencakup tingkah laku
masyarakat, perubahan kehidupan masyarakat dan memperkaya pengalaman

masyarakat.

3. Tujuan professional

** Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him: 135
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Tujuan professional berkaitan dengan pendidikan dan penggjaran

sebagai ilmu, seni, profesi dan sebagai kegiatan masyarakat.®’

Pada dasarnya tujuan yang ingin dicapai dalam pendidikan agama
Islam tidak terlepas dari eksistenss manusia hidup di dunia ini yaitu dalam
rangka beribadah kepada Allah SWT sebagaimana Allah berfirman dalam Al-
Qur’an surat Adz-Dzariyat ayat 56:

Ol W o Ha 3 > ¢ ORERYE P X Yu
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Artinya: ““dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.”

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa tujuan
pendidikan agama Islam ialah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah
sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan, karena merupakan
suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-
tingkatan, sehingga tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan
bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan
suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh

aspek kehidupannya.®

c. Nilai-Nilai Pendidikan Agama lslam

Dunia pendidikan akhir-akhir ini tidak terlepas dari kemguan di

berbagai bidang, baik sains, teknologi, komunikasi maupun bidang lainnya.

%7 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1999), him: 49
% TB. Aat Syafaat, Op. Cit., him: 11-12
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Kemajuan-kemajuan tersebut tidak semuanya memberikan nilai positif bagi
generas muda, namun tentu sgja banyak sisi negatif yang diakibatkan oleh
kemajuan zaman tersebut. Apabila kita tidak siap, maka secara langsung
kemajuan zaman itu berpengaruh juga terhadap nilai-nilai, adat budaya,

maupun norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.

Mencermati beberapa gegaa-ggaa yang terjadi maka tugas kita
adalah menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dengan kokoh agar
nilai-nilai yang digarkan menjadi sebuah keyakinan yang dapat membentengi

diri. Adapun nilai-nilai pendidikan agama |slam antaralain adalah:

1. Agidah

Kata agidah berasal dari Bahasa Arab, yaitu agada-yakidu, agdan yang
artinya mengumpulkan atau mengokohkan. Dari kata tersebut dibentuk kata
Aqgidah. Kemudian Endang Syafruddin Anshari mengemukakan bahwa agidah
merupakan keyakinan hidup dalam arti khas yaitu pengikraran yang bertolak
dari hati.>* Pendapat Syafruddin tersebut sejalan dengan pendapat Nasaruddin
Razak yang mengatakan bahwa dalam Islam agidah adalah iman atau
keyakinan.*® Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa agidah adalah sesuatu
yang perlu dipercaya terlebih dahulu sebelum yang lainnya. Kepercayaan
tersebut hendaklah bulat dan penuh, tidak tercampur dengan ragu dan

kesamaran.

3 Endang Syafruddin Anshari, Wawasan Islam pokok-pokok pemikiran tentang Islam,
(Jakarta: Rajawali, 1990 ), cet-2, him: 24
%9 Nasaruddin Razak, Dinul Islam, him: 119
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Sedangkan  Abdurrahman An-Nahlawi mengungkapkan bahwa
“keimanan merupakan landasan agidah yang dijadikan sebagai guru, ulama
untuk membangun pendidikan agama Islam”.** Masa terpenting dalam
pembinaan agidah anak adalah pada masa kanak-kanak dimana pada usia ini
mereka memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki pada masa
sesudahnya, guru memiliki peluang yang sangat besar dalam membentuk,
membimbing dan membina anak, apapun yang diberikan dan ditanamkan
dalam jiwa anak akan bisa tumbuh dengan subur, sehingga membuahkan hasil
yang bermanfaat bagi orang tua kelak. Sebagaimana Allah berfirman dalam

Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 136.
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Artinya: ““Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah
SMmt dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah Sat turunkan
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah Swt turunkan sebelumnya.
Barangsiapa yang kafir kepada Allah Snt, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka
sesungguhnya orang itu telah sesat sgauh-jauhnya. (QS an-
Nisaa’:136)

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa setiap orang mukmin harus
beriman kepada hal-hal yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Keyakinan

kepada hal-hal yang ditetapkan oleh Allah Swtdisebut sebagai agidah.

“1 Abdurahman An-Nahwawi, Pendidikan Islam di rumah, Sekolah dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani, 2000 ), him: 84
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2. Ibadah

Ibadah adalah suatu wujud perbuatan yang dilandasi rasa pengabdian
kepada Allah Swt.** Ibadah juga merupakan kewajiban agama Islam yang
tidak bisa dipisshkan dari aspek keimanan.** Keimanan merupakan
pundamen, sedangkan ibadah merupakan manisfestas dari keimanan

tersebut.**

Dapat dipahami bahwa ibadah merupakan garan Islam yang tidak
dapat dipisahkan dari keimanan, karena ibadah merupakan bentuk perwujudan
dari keimanan. Dengan demikian kuat atau lemahnya ibadah seseorang
ditentukan oleh kualitas imannya. Semakin tinggi nilai ibadah yang dimiliki
akan semangkin tinggi pula keimanan seseorang. Jadi ibadah adalah cermin
atau bukti nyata dari agidah. Dalam pembinaan ibadah ini, Allah Swt
berfirman dalam surat Taha ayat 132.

S Ay 35 (A3 B A Y e Salaly Baly a3l
(H'Y;ﬂ\.h)
Artinya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki
kepadamu, kamilah yang memberikan rizki kepadamu. Dan akibat
(yang baik di akhirat) adalah bagi orang yang bertagwa” (QS

Thaha: 132).
Kesimpulannya adalah bahwa seluruh tugas manusia dalam kehidupan

ini berakumulas pada tanggung jawabnya untuk beribadah kepada Allah Swi.

2 Aswil Rony, Alat Ibadah Muslim Koleksi Museum Adhityawarman, (Padang: Bagian
proyek permuseuman Sumatera Barat, 1999), him: 18

* Ibid

* Ibid, him: 60
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Pada usia anak 6 sampai 12 tahun bukanlah masa pembebanan atau pemberian
kewgjiban, tetapi merupakan masa persigpan latihan dan pembiasaan,
sehingga ketika anak memasuki usia dewasa, pada saat mereka mendapatkan
kewgjiban dalam beribadah, segala jenis ibadah yang Allah Swt wajibkan
dapat mereka lakukan dengan penuh kesadaran dan keikhlasan, karena

sebelumnya ia terbiasa dalam melaksanakan ibadah tersebut.

3. Nilai Akhlak

Secara bahasa, pengertian akhlak diambil dari bahasa Arab yang
berarti: perangai, tabiat, adat (diambil dari kata dasar yaitu khulugun),
kejadian, buatan, ciptaan (diambil dari kata dasar yaitu khalqun).* Adapun
pengertian akhlak secara terminologis, para ulama telah banyak
mendefinisikannya, diantaranya Ibn Miskawaih menyatakan bahwa akhlak
adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
perbuatan-perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui  pemikiran dan
pertimbangan.”® Selanjutnya Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa akhlak
adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
Dari dua definis tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu perbuatan atau
sikap dapat dikategorikan akhlak apabila memenuhi kriteria yaitu sebagai

berikut:

* Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Upaya Pembentukan Pemkiran dan
Kepribadian Muslim), (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him: 151
% zahruddin AR, Pengantar llmu Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him: 1
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1. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa
seseorang sehigga telah menjadi kepribadiannya.

2. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa
pemikiran.

3. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang
yang mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.

4. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya
dan bukan main-main.*’

Setiap manusia memiliki tiga potensi rohani yaitu akal, jiwa dan ruh.
Ketiga potensi tersebut apabila dikembangkan dapat membentuk akhlak yang
baik (al-akhlakul mahmudah) dan dapat juga membentuk akhlak tercela (al-
akhlakul madzmumah).”® Sebagai umat Islam sudah sepantasnya kita
menunjukkan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Ruang lingkup
akhlak mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah SWT
sampai  akhlak terhadap sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-
tumbuhan dan benda-benda yang tidak bernyawa).

Dengan demikian menurut penulis akhlak merupakan tampilan dari
jiwa seseorang yang idealnya senantiasa positif, akan tetapi berubah sesuai
dengan pengaruh yang ada padanya. Apabila agidah kita sudah baik dan
benar maka akan melahirkan amalan yang akan menghasilkan akhlak yang
mulia.

B. Tinjauan Pendlitian yang Relevan

* Muhammad Alim, Op. Cit., him: 152
*® Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 181
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Kajian Penelitian yang relevan merupakan deskripsi hubungan antara
masalah yang diteliti dengan kerangka teoritik yang dipakai serta
hubungannya dengan pendlitian terdahulu yang relevan. Pada dasarnya
urgens kajian penelitian adalah sebaga bahan auto kritik terhadap penelitian
yang ada baik mengenai kelebihan maupun kekurangannya sekaligus sebagai
bahan perbandingan terhadap kaian yang terdahulu. Untuk menghindari
terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas permasalahan yang
sama dan hampir sama dari seseorang maka peneliti akan memaparkan karya-
karya yang relevan dengan penelitan ini.

Pertama pendlitian yang disusun oleh Edi Purnomo mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana UIN Sultan
Syarif Kasim Riau tahun 2009 dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan
Profetik menurut Pemikiran Kuntowijoyo” Berdasarkan penelitian ini,
dapat dismpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan profetik antara lain adalah:
1). Humanisme, terjemahan kreatif dari amar ma’ruf yang makna asalnya
adalah menganjurkan atau menegakkan kebajikan. Dalam konteks pendidikan
profetik, humanisasi artinya memanusiakan manusia, menjadikan peserta
didik sebagai subjek dalam pendidikan. Yatu memuliakan dan
memberdayakan, bukan mencemooh, menghinakan, atau menyakiti. 2),
liberas adalah pemaknaan kreatif dari nahi munkar. Hal ini berarti bahwa
pendidikan profetik berusaha menjadikan peserta didik cerdas, kreatif, dan
aktif membaca problem redlitas disekitarnya untuk kemudian memberikan

aternative pemecahan. 3) transendensi. Transendensi adalah konsep yang
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diderivasikan dari tu’minuna bi Allah (beriman kepada Allah). Transendensi
hendak menjadikan nilai-nilai transendensi (keimanan) sebagai bagian
penting dari proses pembelgaran. Yaitu sebagai penegasan bahwa pendidikan
Isam merupakan persemaian budaya damai, empati, toleransi, kecintaan

terhadap sesama, dan kemauan untuk member kepada yang lain.

Kedua penelitian yang disusun oleh Muhammad Khusni mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana UIN Sultan
Syarif Kasim Riau tahun 2011 dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam
dalam Roman Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk.” Berdasarkan
penelitian ini, dapat dissimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam
merupakan inti pendidikan Islam itu sendiri. Roman tenggelamnya Kapal Van
Der Wijk merupakan salah satu karya sastra yang mempunyai nilai-nilai
pendidikan Islam. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung

dalam roman tersebut adal ah:

1. Nilai keimanan yaitu suatu kepercayaan terhadap Allah SWT yang
terhujam ke dalam hati dengan penuh keyakinan tanpa ada perasaan ragu-
ragu.

2. Nilai kgujuran yaitu sesuatu yang sesuai dengan sebenarnya. Kejujuran
merupakan perbuatan yang sangat mulia melebihi dari segala-galanya.

3. Nilai tanggung jawab yaitu kewagjiban terhadap segala sesuatu, fungs
menerima pembebanan sebagai akibat sikap tindak sendiri atau pihak lain.

4. Nila keikhlasan yaitu suatu sikap atau prilaku merelakan, memberikan

dengan tulus hati.
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5. Nilai akhlak yaitu suatu sikap dalam jiwa yang darinya lahir berbagai
perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa perlu pikiran dan
pertimbangan.

Implikasi dari nilai-nilai pendidikan Islam dalam roman tenggelamnya
Kapa Van Der Wijk adalah sastra yang merupakan salah satu sarana
komunikasi yang dapat menggugah perasaan pembaca. Tesis ini diharapkan
mampu mewarnai penyampaian sastra yang lebih menekankan pada
pendidikan Islam sehingga dapat merubah paradigma dalam memahami
nilai-nilai sastra para pendidik dapai menyampaikan pesan moral lewat karya
sastra.

Ketiga penelitian yang disusun oleh Azwar mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim
Riau tahun 2011 dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam
Asma’ wa Al-Shifat Menurut Shalih Bin Fauzan Bin Abdullah Al-
Fauzan (Telaah dalam Kitab Al-Thauhid li Al-Shaff Al-Awwal Al-¢Ali fi
Al-Ma’ahid Al-lIslamiyah)” Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa pandangan Shalih Fauzan bahwa mengimani tauhid asma’ wa sifat
dengan baik dan benar dan mengetahui madiul (arti dan maksudnya) akan
berpengaruh dan memberikan nilai tarbiyah kepada perilaku manusia secara
individu maupun jamaah. Dalam ha ini beliau menekankan nilai-nilai
tersebut dalam hal muamalah (hubungan) baik secara vertikal (hubungan

dengan Allah) maupun horizontal (hubungan dengan makhluk). Adapun nilai
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pendidikan tauhid dalam hubungan dengan Allah SWT dalam pandangan
Shaleh bin Fauzan adalah sebagai berikut:
1. Tunduk dan khusuk, takut dan berharap serta bertawasssul kepada Allah
2. Bermuragabah (selalu merasadiawasi Allah)
3. Taubat dan beristighfar kepada Allah
4. Mahabbah dan bertagarrub kepada Allah
Sedangkan nilai pendidikan tauhid dalam bermuamalah dengan
makhluk dalam pandangan Shalih Bin Fauzan adalah berbuat baik dan
berkasih sayang kepada sesama makhluk. Kemudian cakupan nilai-nilai
pendidikan tauhid asma’ wa sifat dalam Asmaul Husna yang berhubungan
dengan muamalah degan Allah SWT adalah sebagai berikut:
1. Padanilai-nilai tunduk dan khusuk,takut dan mengharap serta bertawassul
kepada Allah terdapat 24 Asmaul Husna dengan prosentase 24.25%
2. Pada nilai muragabah (merasa diawasi Allah) terdapat 13 Asmaul Husna
dengan prosentase 13.15%
3. Pada nilai taubat dan istigfar terdapat 5 Asmaul Husna dengan prosentase
5.00%
4. Pada nilai mahabbah dan muragabah terdapat 57 Asmaul Husna dengan
prosentase 57,59%
Sedangkan dalam muamalah dengan makhluk yaitu berbuat baik dan

berkasih sayang sesama makhluk berjumlah 99 Asmaul Husna atau 100%.

Dari penelitian diatas mempunya kesamaan dengan penelitian yang

sedang peneliti lakukan ini, yaitu tentang nilai-nilai pendidikan. Akan tetapi
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penelitian ini tidak mengarah kepada pernikahan Melayu. Meskipun

demikian, penelitian diatas dapat menjadi rujukan peneliti.

Konsep Operasional

Konsep operasional yang dimaksud disini adalah konsep yang
digunakan untuk menjelaskan teori-teori yang dikemukakan sebelumnya.
Lembaga Adat Melayu (LAM) dikatakan berhasil dalam melestarikan nilai-
nila pendidikan dalam tradis pernikahan Melayu, apabila sepenuhnya

mel aksanakan indikator-indikator sebagai berikut:

1. Indikator Lembaga Adat Melayu (LAM) dalam melestarikan nilai-nilai
pendidikan
a. Memberi contoh dan teladan
1). Bertutur kata yang baik dan jelas
2). Bersikap simpatik, sopan, semangat dan bisa mengontrol diri
3). kreatif
b. Aktif mengadakan sosialisas
c. Memberi motivas
d. Mengadakan pendekatan, klarifikas nilai, analiss nila dan
pembel gjaran berbuat
e. Mengadakan evaluas
Kemampuan Lembaga Adat Melayu (LAM) dalam melestarikan nilai-
nila pendidikan dalam pendlitian ini, dilihat dari kemampuannya dalam

melaksanakan indikator-indikator Lembaga Adat Melayu (LAM) yang
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melestarikan nilai-nilai  pendidikan. Banyak metode yang dapat diterapkan
untuk melestarikan nilai-nilai pendidikan, namun penulis hanya melihat dari
tradis yang telah dirumuskan tersebut. Wujud dari melestarikan nilai-nilai
pendidikan yaitu semakin meningkatnya perilaku atau sikap positif dalam
kehidupan sehari-hari, yang dapat dirasakan oleh dirinya sendiri dan juga
dirasakan oleh orang lain. Indikasinya masyarakat memahami, menghayati
serta menerapkan nilai-nilai pendidikan dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian aat ukur penilaian masyarakat yang melestarikan nilai-
nilai pendidikan ditentukan dari hasil observas penelitian dengan klasifikas
jawaban ya atau tidak. Jawaban ya apabila setigp item kegiatan yang
diobservasi dilaksanakan secara tertib, konsisten dan penuh dengan
penghayatan. Sedangkan jawaban tidak apabila masyarakat tidak
mel aksanakan indikator nilai pendidikan tersebut.
2. Indikator keberhasilan nilai-nilai pendidikan pada masyarakat
Adapun indikas keberhasilannya adalah:
a. Nila keimanan yaitu:
1). Iman kepada Allah
2). Iman kepada Malaikat
3). Iman kepada Rasul
4). Iman kepada Kitab-Kitab Allah
5). Iman kepada Hari Kiamat
6). Iman kepada Qada dan Qadar

b. Nila kgujuran yaitu:



1). Berkata dengan benar

2). Menjaga amanah

3). Menempati janji

. Nilal tanggung jawab yaitu:

1). Melaksanakan berbagai kewajiban dengan sebaik-baiknya
2). Melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuan
3). Bekerjakeras

. Nilai akhlak yaitu:

1). Dapat dipercaya

2). Memperlakukan orang lain dengan baik

3). Bertanggung jawab

4). Adil

5). Kasih sayang

e. Nilai sosia yaitu:

1). Menjdin silaturrahmi

2). Menolong orang lain yang mengalami kesusahan
3). Saling bekerja sama

4). Menghindari permusuhan

5). Toleransi dan empati terhadap orang lain.

53
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